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ABSTRAK

Pembelajaran fisika pada abad ke-21 menuntut penguasaan konsep ilmiah yang diimbangi
dengan kemampuan literasi sains dan numerasi sebagai fondasi pengambilan keputusan
berbasis bukti. Namun, implementasi desain instruksional yang tepat untuk mendukung kedua
kompetensi tersebut masih menunjukkan variasi efektivitas sehingga diperlukan kajian
komparatif yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik, efektivitas,
serta implikasi penerapan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), Dick & Carey (Systems Approach Model), dan ASSURE (4nalyze Learners, State
Objectives, Select Strategies, Utilize Technology, Media and Materials, Require Learner
Participation, Evaluate and Revise) dalam pembelajaran fisika. Penelitian menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) melalui tahapan
identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi terhadap artikel yang diterbitkan
pada periode 2021-2026. Sebanyak 42 artikel memenuhi kriteria untuk disintesis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa model ADDIE lebih adaptif untuk pengembangan perangkat
pembelajaran, Dick & Carey memberikan struktur sistematis yang mendukung penguatan
numerasi, sedangkan ASSURE lebih efektif dalam mengoptimalkan pemanfaatan media
pembelajaran dan partisipasi aktif peserta didik guna meningkatkan literasi sains. Temuan ini
menegaskan bahwa efektivitas desain instruksional bersifat kontekstual sehingga pemilihannya
perlu disesuaikan dengan karakteristik materi fisika, tujuan pembelajaran, dan kompetensi yang
ingin dikembangkan, sekaligus menjadi dasar pengembangan model pembelajaran yang lebih
adaptif pada penelitian berikutnya.

Kata Kunci: Desain Instruksional, ADDIE, Dick & Carey, ASSURE, Literasi Sains.

ABSTRACT
Physics learning in the 21st century requires not only mastery of scientific concepts but also
well-developed scientific literacy and numeracy skills as fundamental competencies for
evidence-based decision-making. However, the effectiveness of instructional design models in
fostering these competencies remains varied, highlighting the need for a comprehensive
comparative investigation. This study aimed to analyze the characteristics, effectiveness, and
educational implications of three major instructional design models: ADDIE (A4nalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), Dick and Carey (Systems Approach Model), and
ASSURE (A4nalyze Learners, State Objectives, Select Strategies, Utilize Technology, Media
and Materials, Require Learner Participation, Evaluate and Revise) within the context of
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physics education. The study employed a Systematic Literature Review (SLR) following the
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines
through the stages of identification, screening, eligibility assessment, and inclusion of studies
published between 2021 and 2026. A total of 42 eligible journal articles were synthesized. The
findings indicate that the ADDIE model is more adaptable for instructional material
development, the Dick and Carey model provides a highly systematic framework for
strengthening students' numeracy skills, whereas the ASSURE model is more effective in
integrating instructional media and promoting active learner engagement to enhance scientific
literacy. These findings suggest that the effectiveness of instructional design is context-
dependent and should be aligned with the characteristics of physics content, instructional
objectives, and targeted competencies, while also providing a conceptual foundation for
developing more adaptive instructional models in future research.

Keywords: Instructional Design, ADDIE, Dick & Carey, ASSURE, Scientific Literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan fisika memiliki peran penting dalam membangun kompetensi abad ke-21
karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah, penalaran kuantitatif, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan berbasis bukti. Dalam implementasinya, pembelajaran fisika diharapkan mampu
memfasilitasi peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan fenomena
nyata melalui pengalaman belajar yang bermakna sehingga kompetensi literasi sains dan
numerasi dapat berkembang secara seimbang. Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses pembelajaran fisika masih menghadapi tantangan dalam mewujudkan tujuan
tersebut. Hambatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kompleksitas materi fisika, tetapi
juga dipengaruhi oleh desain pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu mengakomodasi
karakteristik peserta didik, pemanfaatan media pembelajaran, serta integrasi aktivitas belajar
yang mendorong berpikir kritis dan keterlibatan aktif siswa (Hidayatullah & Haryadi, 2024;
Sasmi et al., 2025; Siswanto et al., 2023).

Kondisi tersebut tercermin pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menginterpretasikan representasi matematis, menghubungkan konsep fisika dengan konteks
kehidupan sehari-hari, serta menyelesaikan permasalahan berbasis data ilmiah. Meskipun
berbagai inovasi pembelajaran telah dikembangkan, implementasinya di lapangan masih
menunjukkan hasil yang beragam karena dipengaruhi oleh kualitas perencanaan instruksional
yang digunakan. Penelitian Nurjumiati et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
literasi numerasi mampu meningkatkan kemampuan pemodelan matematis dan penggunaan
bahasa simbolik fisika apabila dirancang secara sistematis. Temuan tersebut diperkuat oleh
penelitian Siswanto et al. (2023) yang mengidentifikasi bahwa rendahnya literasi sains dalam
pembelajaran fisika dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain strategi pembelajaran yang
kurang kontekstual, keterbatasan aktivitas ilmiah peserta didik, dan belum optimalnya
penggunaan media pembelajaran yang mendukung konstruksi konsep. Dengan demikian,
peningkatan kualitas pembelajaran fisika tidak hanya memerlukan inovasi media atau model
pembelajaran, tetapi juga membutuhkan desain instruksional yang mampu mengintegrasikan
tujuan, strategi, aktivitas, media, dan evaluasi secara terpadu.

Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa penerapan model
desain instruksional memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
fisika. Pengembangan bahan ajar menggunakan model ADDIE terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada materi fisika matematika karena setiap tahap
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pengembangannya disusun secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi
produk (Gunada et al., 2025). Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Mufarohah et al. (2024) yang
mengembangkan media pembelajaran tiga dimensi berbasis ADDIE untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa, serta Rahmawati et al. (2026) yang menghasilkan modul fisika
berbasis kontekstual dengan aktivitas belajar yang lebih terstruktur. Selain itu, Prayogo (2026)
melaporkan bahwa pengembangan e-module interaktif berbasis Heyzine Flipbook mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena didukung oleh tahapan
pengembangan yang sistematis dan berpusat pada kebutuhan pengguna. Beragam temuan
tersebut menunjukkan bahwa desain instruksional berperan sebagai fondasi dalam
menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan
karakteristik materi fisika.

Walaupun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan model desain instruksional tertentu, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada implementasi satu model secara terpisah dengan orientasi pada
peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, atau kualitas media pembelajaran.
Penelitian lain juga lebih banyak mengulas efektivitas pendekatan pembelajaran, seperti
engineering design process, flipped classroom, digital storytelling, maupun pembelajaran
berbasis inkuiri, tanpa membandingkan karakteristik berbagai model desain instruksional yang
mendasarinya (Maulana et al., 2023; Arbadilah et al., 2025; Ngo, 2025). Akibatnya, belum
banyak kajian yang secara komprehensif mensintesis keunggulan, keterbatasan, serta
kesesuaian model ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE dalam mendukung peningkatan literasi
sains dan numerasi pada pembelajaran fisika. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya
suatu kajian literatur yang tidak hanya mendeskripsikan implementasi masing-masing model,
tetapi juga membandingkan efektivitasnya secara sistematis sehingga dapat memberikan dasar
ilmiah bagi pendidik dalam menentukan desain instruksional yang paling sesuai dengan
karakteristik pembelajaran fisika.

Temuan-temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran
fisika tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi ajar, tetapi juga oleh kesesuaian desain
instruksional yang mendasari proses pengembangannya. Model ADDIE banyak dipilih karena
menyediakan alur pengembangan yang sistematis dan fleksibel dalam menghasilkan bahan ajar,
modul, maupun media pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Di sisi
lain, berbagai inovasi pembelajaran fisika, seperti pemanfaatan digital storytelling,
pembelajaran berbasis pemodelan, maupun pendekatan kontekstual, menunjukkan bahwa
efektivitas suatu inovasi sangat dipengaruhi oleh ketepatan perencanaan instruksional yang
mengintegrasikan tujuan, strategi, media, dan evaluasi secara terpadu (Maulana et al., 2023;
Hidayatullah & Haryadi, 2024; Rahmawati et al., 2026). Oleh karena itu, desain instruksional
tidak lagi dipandang sebagai sekadar tahapan administratif dalam pengembangan perangkat
pembelajaran, melainkan sebagai komponen strategis yang menentukan kualitas pengalaman
belajar serta pencapaian kompetensi peserta didik.

Meskipun demikian, telaah terhadap publikasi lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
penelitian mengenai desain instruksional dalam pembelajaran fisika masih didominasi oleh
studi pengembangan (research and development) yang mengevaluasi keberhasilan satu model
tertentu pada konteks yang terbatas. Sebagian besar penelitian berfokus pada pengembangan
modul, media, atau perangkat pembelajaran menggunakan model ADDIE, sedangkan kajian
mengenai model Dick & Carey maupun ASSURE dalam pembelajaran fisika masih relatif
sedikit dan tersebar pada berbagai topik yang berbeda. Selain itu, indikator keberhasilan yang
digunakan umumnya terbatas pada peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, atau
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respons peserta didik terhadap media pembelajaran, sehingga hubungan antara karakteristik
masing-masing model desain instruksional dengan penguatan literasi sains dan numerasi belum
dianalisis secara mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan belum tersedianya sintesis
komprehensif yang mampu menjelaskan model desain instruksional mana yang paling sesuai
untuk mendukung pembelajaran fisika berdasarkan karakteristik tujuan, materi, peserta didik,
dan lingkungan belajar.

Kesenjangan tersebut menjadi semakin penting untuk dikaji mengingat literasi sains dan
numerasi merupakan kompetensi esensial yang menjadi indikator kualitas pendidikan pada
berbagai asesmen internasional. Penguatan kedua kompetensi tersebut memerlukan desain
pembelajaran yang tidak hanya mampu menyampaikan konsep fisika secara benar, tetapi juga
mendorong peserta didik melakukan penalaran ilmiah, menginterpretasikan data, memecahkan
masalah kontekstual, serta memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif. Penelitian
Ngo (2025) menunjukkan bahwa integrasi engineering design process, flipped classroom, dan
model desain instruksional mampu meningkatkan kualitas pembelajaran fisika pada pendidikan
tinggi, sedangkan Arbadilah et al. (2025) membuktikan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis inkuiri yang didukung media digital berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains
peserta didik. Berbagai temuan tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas pembelajaran lebih
ditentukan oleh keselarasan antara desain instruksional, strategi pembelajaran, media, dan
karakteristik kompetensi yang ingin dikembangkan daripada oleh penggunaan suatu model
pembelajaran secara terpisah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
sintesis komparatif yang menganalisis secara kritis karakteristik, keunggulan, keterbatasan, dan
relevansi model ADDIE, Dick & Carey, serta ASSURE dalam pembelajaran fisika dengan
fokus pada penguatan literasi sains dan numerasi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya hanya mengkaji efektivitas satu model atau satu produk pembelajaran, penelitian ini
menghimpun serta membandingkan berbagai hasil penelitian terkini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) yang mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Melalui pendekatan tersebut diharapkan
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kecenderungan implementasi ketiga
model desain instruksional beserta implikasinya terhadap pembelajaran fisika. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah bagi guru, pengembang perangkat pembelajaran,
maupun peneliti dalam menentukan, mengadaptasi, atau mengombinasikan model desain
instruksional yang paling sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika sekaligus
memperkuat literasi sains dan numerasi peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk
memastikan proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur berlangsung sistematis
dan transparan. Kajian diarahkan pada tren publikasi serta karakteristik penerapan model desain
instruksional ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE dalam pembelajaran fisika, khususnya
kaitannya dengan literasi sains dan numerasi. Penelusuran dilakukan pada Scopus, Web of
Science (WoS), Google Scholar, dan SINTA selama Januari-Maret 2026 menggunakan
kombinasi kata kunci dengan operator Boolean AND dan OR. Literatur yang dipertimbangkan
berupa artikel jurnal peer-reviewed yang diterbitkan pada Januari 2021-Juni 2026 dan
membahas penerapan salah satu model desain tersebut dalam pembelajaran fisika serta
memiliki keterkaitan dengan literasi sains atau numerasi. Artikel berupa prosiding, tesis,
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disertasi, buku, artikel populer, dokumen duplikat, publikasi di luar periode kajian, dan naskah

tanpa akses full-text dikeluarkan dari proses seleksi.

Seleksi artikel mengikuti tahapan PRISMA yang meliputi identification, screening,
eligibility, dan included. Penelusuran awal menghasilkan 485 artikel, kemudian 175 dokumen
duplikat dihapus sehingga tersisa 310 artikel untuk penyaringan berdasarkan judul dan abstrak.
Artikel yang memenuhi tahap awal selanjutnya diperiksa melalui telaah full-text berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi hingga diperoleh 42 artikel yang dinyatakan layak dianalisis. Data
diekstraksi menggunakan lembar ekstraksi yang mencakup penulis, tahun publikasi, model
desain instruksional, metode penelitian, karakteristik subjek, materi fisika, dan temuan utama.
Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan narrative synthesis dengan mengelompokkan
artikel berdasarkan model desain instruksional, karakteristik implementasi, pemanfaatan
teknologi atau pendekatan pembelajaran, serta kontribusinya terhadap literasi sains dan
numerasi untuk menghasilkan perbandingan antarmodel secara sistematis.

-~

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tren dan Karakteristik Publikasi (2021-2026)

Pemetaan literatur dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kecenderungan
model dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran fisika selama periode kajian. Setiap
artikel ditelaah berdasarkan model atau pendekatan yang digunakan serta fokus temuan yang
dilaporkan. Informasi tersebut kemudian diringkas untuk memudahkan identifikasi pola
antarkajian. Hasil pemetaan 42 artikel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Sintesis Literatur Desain Instruksional dalam Pembelajaran Fisika
No. Penulis (Tahun) Model/Pendekatan
1 Anwar & Huda

Fokus dan Temuan Utama

Jurnal P4l

Integrasi sains-Islam

Pembelajaran fisika yang mengintegrasikan sains

(2025) dan keilmuan Islam untuk memperkaya konteks
pemahaman peserta didik.
2 Arbadilah etal. Inkuiri terbimbing + Mendukung pengembangan literasi sains melalui
(2025) Powtoon aktivitas inkuiri dan media visual.
3 Cahyo & Diyana PBL PBL berkontribusi terhadap penguatan literasi
(2025) sains dalam pembelajaran fisika.
4  Chatzidaki et al. Digital learning Efektivitas modul digital dipengaruhi oleh
(2025) rancangan materi dan aktivitas belajar.
5 Fadilah et al. PBL Meta-analisis menunjukkan kontribusi PBL
(2025) terhadap literasi sains dalam pendidikan fisika.
6 Fitriah & Zawanis Virtual laboratory Mendukung pemahaman konsep dan kemampuan
(2024) berpikir tingkat tinggi.
7  Gunada et al. ADDIE Pengembangan bahan ajar fisika matematika untuk
(2025) mendukung kemampuan berpikir kritis.
8 Hidayatullah & Pemodelan Pembelajaran fisika daring berbasis pemodelan
Haryadi (2024) mendukung pemahaman konsep dan proses
pemodelan.
9 Irawan et al. Dick & Carey Memetakan tren penggunaan Dick & Carey dalam

(2026)

pengembangan bahan ajar pendidikan IPA.
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No. Penulis (Tahun)

10 Islamiyah et al.
(2025)

11 Kiswanda et al.
(2022)

12 Krabbe & Fischer
(2022)

13 Kurniati & Sari
(2023)

14 Laumann et al.
(2024)

15 Li & Cheong
(2023)

16 Maharani &
Rahmawati
(2023)

17 Mabharani et al.
(2024)

18 Maiyanti et al.
(2025)

19 Maslichah et al.
(2024)

20 Maulana et al.
(2023)

21 Meilina et al.
(2023)

22 Mufarohah et al.
(2024)

23 Ngo (2025)

24 Nurjumiati et al.
(2022)

25 Pane et al. (2024)

26 Prayogo (2026)

27 Pujiastuti &
Retnosari (2024)

Model/Pendekatan

PBL + virtual laboratory

STEM + e-modul

Instructional design

Bahan ajar digital
E-learning
ADDIE

ADDIE

Google Sites

Virtual laboratory
PBL + STEM

Digital storytelling
Virtual laboratory
ADDIE

Instructional design +

flipped classroom

Inquiry + literasi
numerasi

Virtual laboratory +
STEM

ADDIE

ASSURE

28 Puspitasari (2024) Literasi digital

29 Rahmawati et al.
(2026)

Modul kontekstual

Fokus dan Temuan Utama

Mengintegrasikan pemecahan masalah dengan
eksplorasi laboratorium virtual dalam
pembelajaran fisika.

Pengembangan e-modul berbasis STEM diarahkan
pada peningkatan literasi sains.

Menempatkan desain instruksional sebagai
kerangka pengorganisasian tujuan, aktivitas,
materi, dan evaluasi.

Mendukung pengembangan keterampilan abad ke-
21 dalam pembelajaran fisika.

Menekankan peran rancangan tugas belajar dalam
pembelajaran fisika daring maupun tatap muka.

ADDIE digunakan secara sistematis dalam
merancang dan mengembangkan pembelajaran.

Pengembangan smart e-book untuk mendukung
literasi digital.

Media interaktif mendukung peningkatan hasil
belajar pada materi momentum dan impuls.
Mendukung penguatan literasi sains melalui
pengalaman belajar berbasis simulasi.
E-worksheet berbasis PBL-STEM mendukung
kompetensi literasi sains.

Media digital digunakan untuk mendukung
pembelajaran fisika berbasis proyek.
Menunjukkan potensi laboratorium virtual sebagai
alternatif eksperimen fisika.

Pengembangan media Ludo fisika tiga dimensi
untuk meningkatkan kolaborasi.

Desain instruksional dipadukan dengan
engineering design dan flipped classroom.
Mendukung kemampuan pemodelan matematis
dan bahasa simbolik fisika.

Mendukung literasi sains dan motivasi belajar.

Pengembangan e-modul interaktif berbasis
Heyzine untuk kemampuan berpikir kritis.

ASSURE digunakan dalam pengembangan modul
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta
didik dan media.

Integrasi literasi digital mendukung kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran fisika.

Menghubungkan materi gelombang bunyi dengan
konteks lingkungan dan aktivitas peserta didik.
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No. Penulis (Tahun) Model/Pendekatan Fokus dan Temuan Utama

30 Rahmi et al. Virtual laboratory Menunjukkan potensi virtual laboratory dalam
(2023) meningkatkan pemahaman konsep.

31 Rasiman & ASSURE + PBL Integrasi ASSURE dan PBL mendukung keaktifan
Setiawan (2024) serta hasil belajar peserta didik.

32 Sapitri (2025) PhET virtual laboratory =~ Meta-analisis menunjukkan kontribusi PhET
terhadap hasil belajar fisika.

33 Saripah et al. STEM Mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan peluang
(2025) pengembangan STEM dalam pembelajaran fisika.

34 Sasmi et al. Kearifan lokal Kearifan lokal dikaitkan dengan literasi sains dan
(2025) motivasi belajar fisika.

35 Serevina et al. PhET + STEM Mendukung pengembangan literasi dan numerasi
(2026) melalui pembelajaran berbasis STEM.

36 Siswanto et al. Pembelajaran fisika Mengidentifikasi hambatan pengembangan literasi
(2023) sains pada materi besaran dan pengukuran.

37 Sopacua & Literasi numerasi Pembelajaran fisika dapat menjadi konteks
Sapulete (2025) pengembangan kemampuan numerasi.

38 Spatioti et al. ADDIE Mengkaji penerapan ADDIE dalam perancangan
(2022) pembelajaran jarak jauh.

39 Sunarti et al. Digital book + 3D + PBL Integrasi teknologi digital dan PBL mendukung
(2024) literasi sains.

40 Sundstrom etal. Active learning Membandingkan manfaat berbagai metode active
(2026) learning terhadap pemahaman konsep fisika.

41 Yurchenko etal. Teknologi digital Teknologi digital memperluas bentuk dan
(2023) pengalaman belajar dalam pendidikan fisika.

42 Zuraeda et al. ASSURE ASSURE berbasis audiovisual digunakan untuk
(2024) mendukung peningkatan hasil belajar.

Matriks Tabel 1 tersebut menjadi dasar untuk membaca pola penerapan desain
pembelajaran secara lintas studi. Keragaman konteks dan pendekatan memperlihatkan bahwa
desain instruksional berinteraksi dengan media, strategi pedagogis, dan kompetensi yang
ditargetkan. Pola tersebut selanjutnya digunakan untuk membandingkan karakteristik ADDIE,
ASSURE, dan Dick & Carey secara lebih terarah. Sintesis komparatif tersebut menjadi bagian
penting dalam menjelaskan posisi masing-masing model dalam pembelajaran fisika.

Distribusi literatur selanjutnya dianalisis berdasarkan model dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian pembelajaran fisika. Pengelompokan ini diperlukan untuk melihat
kecenderungan penerapan desain instruksional sekaligus pendekatan pedagogis yang
menyertainya. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa beberapa artikel menggunakan lebih dari
satu pendekatan, seperti ADDIE yang dipadukan dengan STEM atau pengembangan
pembelajaran yang mengintegrasikan PBL dengan virtual laboratory. Oleh sebab itu, jumlah
artikel pada setiap kategori tidak dimaksudkan sebagai distribusi eksklusif dari keseluruhan
artikel, tetapi menggambarkan kemunculan setiap model atau pendekatan dalam literatur yang
dianalisis. Distribusi tersebut disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Literatur Berdasarkan Model/Pendekatan Desain Pembelajaran

Model/Pendekatan  Jumlah Fokus Dominan
Artikel
ADDIE 5 Pengembangan bahan ajar, e-modul, media, dan perangkat
pembelajaran
ASSURE 3 Integrasi media, karakteristik peserta didik, dan implementasi
pembelajaran
Dick & Carey 1 Pengembangan bahan ajar dan tren penelitian
Virtual 7 Pemahaman konsep, hasil belajar, literasi sains, dan numerasi
laboratory/PhET
PBL 5 Pemecahan masalah, literasi sains, dan berpikir kritis
STEM 5 Literasi sains, keterampilan abad ke-21, dan integrasi teknologi
Teknologi digital 6 E-learning, e-book, Google Sites, animasi, dan media digital

Pendekatan lainnya 10 Inquiry, kontekstual, pemodelan, flipped classroom, active
learning, dan integrasi keilmuan

Berdasarkan Tabel 2, virtual laboratory/PhET merupakan pendekatan yang cukup
menonjol dalam literatur, dengan tujuh artikel yang mengkaji penggunaannya dalam
pembelajaran fisika. Pendekatan teknologi digital juga muncul dalam enam artikel, terutama
melalui penggunaan e-learning, e-book, Google Sites, animasi, dan media digital lainnya.
Sementara itu, ADDIE ditemukan pada lima artikel dan terutama digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar, e-modul, media, serta perangkat pembelajaran. PBL dan STEM
masing-masing ditemukan dalam lima artikel dan cenderung dikaitkan dengan pengembangan
literasi sains, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan abad ke-21. Temuan tersebut
memperlihatkan kecenderungan integrasi antara model desain instruksional dengan pendekatan
pembelajaran aktif dan teknologi digital.

Analisis berikutnya diarahkan pada sintesis temuan berdasarkan fokus penelitian yang
muncul dalam 42 artikel. Sintesis dilakukan dengan mengelompokkan hasil penelitian ke dalam
tema desain instruksional, model ADDIE, ASSURE, Dick & Carey, teknologi digital, virtual
laboratory, STEM, PBL, literasi sains, literasi numerasi, serta kemampuan berpikir kritis dan
HOTS. Pengelompokan tematik ini memungkinkan pola kontribusi setiap pendekatan terhadap
pembelajaran fisika terlihat secara lebih jelas. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa berbagai
model desain instruksional umumnya tidak diterapkan secara terpisah, tetapi dipadukan dengan
media, teknologi, dan pendekatan pembelajaran tertentu. Ringkasan hasil sintesis tematik
tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintesis Temuan Berdasarkan Fokus Penelitian

Fokus Sintesis Temuan Utama Referensi Pendukung
Desain Desain instruksional berfungsi sebagai kerangka Krabbe & Fischer (2022);
instruksional  yang menghubungkan tujuan, materi, aktivitas, Laumann et al. (2024);

media, dan evaluasi sehingga pembelajaran fisika  Chatzidaki et al. (2025)
dapat dirancang secara lebih terarah.

ADDIE ADDIE banyak digunakan dalam pengembangan  Spatioti et al. (2022); Li &
perangkat pembelajaran karena menyediakan Cheong (2023); Maharani &
tahapan analisis, desain, pengembangan, Rahmawati (2023); Gunada et
implementasi, dan evaluasi secara sistematis. al. (2025)
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Fokus Sintesis Temuan Utama Referensi Pendukung

ASSURE ASSURE lebih menonjolkan analisis karakteristik ~ Pujiastuti & Retnosari (2024);
peserta didik, pemanfaatan media, keterlibatan aktif, Zuraeda et al. (2024); Rasiman
dan implementasi pembelajaran. & Setiawan (2024)

Dick & Carey Model Dick & Carey menunjukkan karakter Irawan et al. (2026)
sistemik melalui analisis kebutuhan, tujuan, strategi,
dan evaluasi yang terintegrasi dalam pengembangan

pembelajaran.
Teknologi Teknologi digital memperluas kesempatan peserta  Yurchenko et al. (2023);
digital didik untuk mengakses materi, melakukan Kurniati & Sari (2023);
eksplorasi, memvisualisasikan fenomena, dan Maharani et al. (2024);
belajar secara lebih fleksibel. Chatzidaki et al. (2025)
Virtual Virtual laboratory menjadi alternatif ketika Rahmi et al. (2023); Meilina et
laboratory eksperimen konvensional terbatas dan berkontribusi al. (2023); Fitriah & Zawanis
terhadap pemahaman konsep, HOTS, literasi sains, (2024); Islamiyah et al. (2025);
serta hasil belajar. Maiyanti et al. (2025)
STEM Integrasi STEM mendorong pembelajaran fisika Kiswanda et al. (2022);

yang lebih aplikatif dan menghubungkan konsep Maslichah et al. (2024); Pane et
dengan pemecahan masalah serta kompetensi abad  al. (2024); Saripah et al. (2025)

ke-21.
Problem Based PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk Cahyo & Diyana (2025);
Learning menghubungkan konsep fisika dengan Fadilah et al. (2025); Sunarti et
permasalahan kontekstual dan mengembangkan al. (2024)

kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Literasi sains  Literasi sains menjadi salah satu luaran yang paling Kiswanda et al. (2022);
sering dikaji melalui integrasi PBL, STEM, digital Maslichah et al. (2024); Fadilah

learning, dan virtual laboratory. et al. (2025); Maiyanti et al.
(2025)
Literasi Pembelajaran fisika dapat memperkuat kemampuan Nurjumiati et al. (2022);
numerasi menggunakan representasi matematis, Sopacua & Sapulete (2025);
menginterpretasikan data, dan menyelesaikan Serevina et al. (2026)
masalah kuantitatif.
Berpikir Desain pembelajaran berbasis masalah, media Fitriah & Zawanis (2024);
kritis/HOTS  digital, dan virtual laboratory berpotensi Gunada et al. (2025);
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan Puspitasari (2024); Prayogo
HOTS. (2026)

Tabel 3 menunjukkan adanya keterkaitan yang konsisten antara desain instruksional dan
peningkatan kualitas pengalaman belajar fisika. Pada aspek desain, literatur menempatkan
keterpaduan tujuan, materi, aktivitas, media, dan evaluasi sebagai unsur yang menentukan arah
pembelajaran. ADDIE lebih sering muncul dalam pengembangan produk, ASSURE dalam
pengaturan implementasi dan pemanfaatan media, sedangkan Dick & Carey memperlihatkan
pendekatan yang lebih sistemik terhadap komponen pembelajaran. Integrasi teknologi digital,
virtual laboratory, STEM, dan PBL selanjutnya memperluas fungsi desain instruksional dari
sekadar pengembangan perangkat menjadi pengaturan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan kontekstual. Pada tingkat luaran, literasi sains dan kemampuan berpikir kritis menjadi tema
yang paling konsisten, sementara literasi numerasi muncul melalui aktivitas pemodelan
matematis, interpretasi data, dan pemecahan masalah kuantitatif. Temuan tersebut
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memperlihatkan bahwa variasi model desain instruksional memiliki ruang penerapan yang
berbeda, tetapi keseluruhannya mengarah pada penguatan kualitas proses dan kompetensi
pembelajaran fisika.

Pembahasan

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa desain instruksional memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran fisika. Desain
instruksional tidak hanya berfungsi sebagai kerangka sistematis dalam menyusun tujuan,
materi, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran, tetapi juga menjadi dasar dalam
menciptakan pengalaman belajar yang mampu mengakomodasi karakteristik peserta didik.
Konsep tersebut sejalan dengan pandangan Krabbe dan Fischer (2022) yang menegaskan bahwa
desain instruksional dalam pendidikan fisika harus mempertimbangkan keterkaitan antara
karakteristik konsep fisika, proses berpikir ilmiah, dan aktivitas belajar peserta didik sehingga
pembelajaran tidak sekadar berorientasi pada penyampaian materi. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi suatu model pembelajaran pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh
kualitas desain instruksional yang mendasarinya, bukan hanya oleh pemilihan metode
pembelajaran semata.

Sintesis literatur juga memperlihatkan bahwa model ADDIE masih menjadi model
desain instruksional yang paling banyak digunakan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran fisika. Dominasi tersebut disebabkan oleh karakteristik ADDIE yang
menyediakan tahapan pengembangan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga
evaluasi sehingga memudahkan peneliti maupun guru dalam menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid dan praktis. Berbagai penelitian pengembangan media pembelajaran
interaktif, e-module, maupun bahan ajar fisika menunjukkan bahwa penerapan tahapan ADDIE
mampu menghasilkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran (Maharani et al., 2024; Kiswanda et al., 2022).
Temuan tersebut juga didukung oleh Irawan et al. (2026) yang menunjukkan bahwa penelitian
pengembangan bahan ajar pada pendidikan IPA masih didominasi oleh penggunaan model
desain instruksional yang sistematis karena dinilai mampu menghasilkan perangkat
pembelajaran yang lebih terstruktur dan mudah diimplementasikan dalam berbagai konteks
pembelajaran.

Selain model ADDIE, kajian literatur menunjukkan bahwa model Dick & Carey dan
ASSURE memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan tujuan implementasinya. Model
Dick & Carey lebih menekankan pendekatan sistem yang mengintegrasikan analisis kebutuhan,
perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan strategi, hingga evaluasi secara
berkesinambungan sehingga sesuai digunakan dalam pengembangan program pembelajaran
yang kompleks. Sebaliknya, model ASSURE lebih berorientasi pada implementasi
pembelajaran di kelas melalui integrasi media, teknologi, dan keterlibatan aktif peserta didik.
Penelitian Rasiman dan Setiawan (2024) memperlihatkan bahwa penerapan model ASSURE
yang dipadukan dengan Problem Based Learning mampu meningkatkan keaktifan belajar dan
hasil belajar peserta didik karena proses pembelajaran dirancang berdasarkan karakteristik
siswa serta pemanfaatan media yang sesuai. Sementara itu, Anwar dan Huda (2025)
menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai pendekatan sesuai
dengan karakteristik lingkungan belajar mampu memperkuat keterpaduan antara penguasaan
konsep fisika dan pengembangan nilai-nilai yang menjadi konteks pembelajaran.

Hasil sintesis juga mengindikasikan bahwa efektivitas desain instruksional dalam
pembelajaran fisika semakin meningkat ketika dipadukan dengan pemanfaatan teknologi
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digital, pendekatan STEM, serta aktivitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Berbagai penelitian melaporkan bahwa penggunaan virtual laboratory, PhET Simulation,
media berbasis Google Sites, maupun penguatan literasi digital mampu memperluas
pengalaman belajar peserta didik melalui aktivitas eksplorasi, visualisasi konsep, dan
penyelesaian masalah berbasis fenomena nyata (Meilina et al., 2023; Puspitasari, 2024;
Serevina et al., 2026). Di sisi lain, kajian literatur mengenai pembelajaran fisika juga
menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan literasi sains karena peserta didik didorong untuk menghubungkan
konsep fisika dengan permasalahan kontekstual (Cahyo & Diyana, 2025). Temuan tersebut
diperkuat oleh Sopacua dan Sapulete (2025) yang melaporkan bahwa pengembangan
pembelajaran fisika yang dirancang secara sistematis mampu mendukung peningkatan
kemampuan literasi numerasi peserta didik, sehingga desain instruksional yang tepat tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat kompetensi abad ke-21 yang
menjadi tuntutan pendidikan modern.

Hasil sintesis literatur memperlihatkan bahwa tidak terdapat satu model desain
instruksional yang dapat dianggap paling unggul untuk seluruh konteks pembelajaran fisika.
Efektivitas suatu model sangat dipengaruhi oleh karakteristik materi, tujuan pembelajaran,
kesiapan guru, ketersediaan sarana pembelajaran, serta karakteristik peserta didik. Model
ADDIE lebih sesuai diterapkan pada kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran karena
menyediakan prosedur yang sistematis dan fleksibel, sedangkan model Dick & Carey
menawarkan analisis instruksional yang lebih mendalam untuk merancang pembelajaran yang
berorientasi pada pencapaian kompetensi secara bertahap. Di sisi lain, model ASSURE
memiliki keunggulan dalam mendukung implementasi pembelajaran di kelas melalui
optimalisasi media dan teknologi pembelajaran sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan
pembelajaran abad ke-21. Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pemilihan
model desain instruksional seharusnya mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran secara
kontekstual, bukan semata-mata mengikuti kecenderungan penggunaan model tertentu.

Sintesis penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan pembelajaran fisika saat ini
mengarah pada integrasi berbagai pendekatan inovatif yang mampu meningkatkan kualitas
proses belajar sekaligus memperkuat kompetensi peserta didik. Pemanfaatan media digital,
virtual laboratory, simulasi interaktif, dan platform pembelajaran berbasis teknologi
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi konsep-konsep fisika
yang bersifat abstrak melalui pengalaman belajar yang lebih konkret dan interaktif. Temuan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Meilina et al. (2023) yang menjelaskan bahwa virtual
laboratory mampu menjadi alternatif pembelajaran fisika yang efektif ketika fasilitas
laboratorium konvensional terbatas. Selain itu, pengembangan media pembelajaran berbasis
Google Sites (Maharani et al., 2024) serta integrasi literasi digital dalam pembelajaran fisika
(Puspitasari, 2024) memperlihatkan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh
media yang digunakan, tetapi juga oleh desain instruksional yang mampu mengintegrasikan
teknologi dengan aktivitas belajar yang bermakna.

Aspek lain yang muncul secara konsisten dalam berbagai penelitian adalah pentingnya
penguatan literasi sains dan numerasi sebagai luaran utama pembelajaran fisika. Literasi sains
memungkinkan peserta didik menjelaskan fenomena alam berdasarkan konsep ilmiah,
sedangkan numerasi membantu mereka menginterpretasikan data, melakukan analisis
kuantitatif, serta menyelesaikan permasalahan berbasis bukti. Penelitian Cahyo dan Diyana
(2025) menunjukkan bahwa pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi sains karena mendorong peserta
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didik berpikir kritis dalam memecahkan masalah kontekstual. Sementara itu, Serevina et al.
(2026) serta Sopacua dan Sapulete (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan PhET Simulation
berbasis STEM dan pembelajaran yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan
kemampuan literasi maupun numerasi peserta didik secara lebih optimal. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa desain instruksional yang efektif tidak hanya menghasilkan
peningkatan hasil belajar, tetapi juga membangun kompetensi yang dibutuhkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan pendidikan dan perkembangan teknologi.

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis
maupun praktis terhadap pengembangan pembelajaran fisika. Secara teoretis, kajian ini
memperlihatkan bahwa model ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE memiliki karakteristik,
keunggulan, dan ruang implementasi yang saling melengkapi sehingga tidak tepat diposisikan
sebagai model yang saling menggantikan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi guru, pengembang perangkat pembelajaran, maupun peneliti dalam menentukan
model desain instruksional yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
materi, serta kompetensi yang ingin dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk tidak hanya menguji efektivitas masing-masing model secara terpisah, tetapi
juga mengeksplorasi kemungkinan pengembangan desain instruksional hibrida yang
mengombinasikan keunggulan ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE sehingga mampu
menghasilkan pembelajaran fisika yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada penguatan
literasi sains serta numerasi peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 42 artikel yang
diterbitkan pada periode 2021-2026, dapat disimpulkan bahwa efektivitas model desain
instruksional dalam pembelajaran fisika tidak bersifat universal, melainkan dipengaruhi oleh
karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta kompetensi yang hendak dikembangkan. Kajian
ini menunjukkan bahwa model ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE memiliki keunggulan
yang saling melengkapi sehingga tidak tepat diposisikan sebagai model yang saling
menggantikan. Temuan tersebut sekaligus mengisi kesenjangan penelitian yang selama ini
masih didominasi oleh kajian terhadap masing-masing model secara terpisah, melalui penyajian
sintesis komparatif yang memperlihatkan hubungan antara karakteristik setiap model dengan
penguatan literasi sains dan numerasi dalam pembelajaran fisika. Dengan demikian, kontribusi
utama penelitian ini terletak pada penyusunan landasan konseptual yang dapat digunakan
sebagai acuan dalam menentukan desain instruksional yang lebih adaptif, kontekstual, dan
selaras dengan kebutuhan pembelajaran fisika abad ke-21.

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pemilihan model desain instruksional
sebaiknya didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajaran, kompleksitas materi fisika,
karakteristik peserta didik, serta ketersediaan media dan teknologi pembelajaran. Pendekatan
tersebut memberikan peluang bagi pendidik untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif melalui pemanfaatan keunggulan masing-masing model maupun penerapan model
hibrida yang mengombinasikan fleksibilitas ADDIE, sistematika Dick & Carey, dan orientasi
kelas dari ASSURE. Di samping itu, hasil kajian ini membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk menguji efektivitas model hibrida tersebut melalui penelitian eksperimen,
mixed methods, maupun meta-analysis pada berbagai jenjang pendidikan dan materi fisika yang
berbeda, termasuk dengan mengintegrasikan artificial intelligence, virtual laboratory, serta
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teknologi pembelajaran digital lainnya guna memperkuat literasi sains, numerasi, dan
keterampilan abad ke-21 secara lebih komprehensif.
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